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Abstrak
Penggunaan metode yang kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan sehingga siswa tidak termotivasi untuk
belajar dan masih rendahnya hasil belajar IPS disebabkan masih dominannya skill menghafal daripada
memproses. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran
kooperatif tipe TGT atau Teams Games Tournament dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS kelas
VIIIG SMP Negeri 26 Purworejo tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap siklus
terbagi 3 kali pertemuan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil angket
motivasi siklus | kepada diperoleh 21 atau 75% termotivasi, siklus Il 25 atau 89% termotivasi, hasil belajar
siklus | yang tuntas 16 atau 57,1 % belum tuntas 12 atau 42,9 %. Sedangkan siklus Il siswa yang tuntas
24 atau 85,7% yang belum tuntas 4 atau 14,3%. Berdasarkan data siklus | dan |l sangat signifikan adanya
kepuasan siswa terhadap pembelajaran kooperatiftipe TGT.

Kata Kunci: kooperatif tipe TGT, motivasi dan hasil belajar

Abstract

The use of inappropriate method can lead to boredom, and still low in Social learning results are caused by the
still dominant skills of memorizing skills rather than processing their own understanding of a material. The aim of
classroom action research is to know in two cycles how the application of cooperative learning model type TGT
(Teams Games Tournament) can improve the motivation and learning 28 the students of outcomes IPS class
VIIIG SMP Negeri of 26 Purworejo academic year 2017/2018. This study was conducted with 2 (two) cycles,
each cycles is divided into three (3) consisting of planning, implementation, observation and reflection. From
the result of motivation questionnaire in the first cycle to 28 students, 17 students 60,7%) were highly motivated.
While in the second cycle obtained the results of the questionnaire of motivation 24 (85,7%) have been highly
motivated. From posttest in cycle | with KKM score 74, is 64,3% (18 students) and got score below is 10
students (36,7%). While the results of postest cycle Il, It is proved that the students who got the complete score
is 25 students (89,3%), and the unfinished 3 students (10,7%).Based on the data of motivation and learning
result from cycle | and cycle Il are very significant and There is students' satisfaction on cooperative learning
TGT type.

Keywords: cooperative type TGT, motivation and learning outcom
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PENDAHULUAN

Keberhasilan proses pembelajaran merupa-
kan hal utama yang didambakan dalam pe-
laksanakan pendidikan di sekolah. Agar pro-
ses pembelajaran berhasil, guru harus mem-
bimbing siswa, untuk itu diperlukan suatu
metode pembelajaran yang tepat, karena me-

tode pembelajaran merupakan sarana inter-
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aksi antara guru dan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar.

Penggunaan metode yang kurang tepat
dapat menimbulkan kebosanan, kurang dipa-
hami dan monoton, sehingga siswa tidak
termotivasi untuk belajar dan masih rendah-
nya hasil belajar IPS disebabkan oleh masih

dominannya skill menghafal daripada skill
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memproses sendiri pemahaman suatu materi.
Selama ini, motivasi belajar siswa terhadap
mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) masih tergolong sangat rendah. Hal ini
dilihat

mengikuti proses pembelajaran tidak fokus

dapat pada sikap siswa selama
dan ramai sendiri.

Faktor motivasi itu juga dipengaruhi
yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi.

oleh adanya metode mengajar
Metode yang konvensional seperti menjelas-
kan materi secara abstrak, hafalan materi dan
ceramah dengan komunikasi satu arah, yang
aktif

sedangkan siswa biasanya hanya memfokus-

masih didominasi oleh pengajar,
kan penglihatan dan pendengaran. Kondisi
pembelajaran seperti inilah yang mengakibat-
kan siswa kurang aktif dan pembelajaran
yang dilakukan kurang efektif. Disini guru
dituntut untuk pandai menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan bagi
siswa sehingga siswa kembali termotivasi
mengikuti kegiatan belajar. Dalam pembe-
lajaran kooperatif diharapkan siswa dapat sa-
ling membantu, saling mendiskusikan, dan
berargumentasi untuk mengasah pengetahu-
an yang mereka kuasai saat itu dan menutup
kesenjangan dalam pemahaman masing-
masing (Slavin, 2009)

Pembelajaran kooperatif menekankan
peran aktif siswa dalam kelompok yang terdiri
atas siswa yang heterogen baik dari ling-
kungan maupun tingkatkepandaian. Hal ini
bertujuan melatih siswa untuk mau bekerja-
sama dan berkomunikasi dengan teman yang
berbeda latar belakang sosial, sehingga nan-
tinya siswa akan lebih peka dalam lingkungan
sosial di luar sekolah.

Rendahnya motivasi belajar menjadi

penyebab kurangnya pemahaman dan pe-
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nguasaan materi yang mempengaruhi ren-
dahnya hasil belajar siswa. Hasil nilai Ulang-
an Tengah Semester Genap kelas VIIG
pada tahun pelajaran 2017/2018 rata-rata
64,5 dengan KKM 74, sehinga masih sangat
jauh dari KKM yang ditentukan. Oleh karena
itu masih sangat perlu adanya peningkatan
motivasi belajar untuk meningkatkan hasil
belajar IPS.

Suasana kelas saat pembelajaran IPS
sebelum guru menerapkan model pembela-
jaran kooperatif TGT (Time games Tourna-
ment) masih ada siswa tidur pada jam pe-
lajaran berlangsung, hal ini disebabkan
karena guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional atau ceramah
yang mendominasi dalam kegiatan pembela-
jaran. Siswa hanya sebagai obyek pembela-
jaran sehingga tidak ada perhatian terhadap
materi yang disampaikan guru dan menim-
bulkan kebosanan.Dan masih banyak juga
siswa yang tidak mengerjakan tugas rumabh,
sehingga guru mengambil tindakan untuk
mengerjakan tugas di luar kelas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa salah satu model pembelajaran yang
sesuai diterapkan di kelas untuk siswa pasif
dan kurang dalam

semangat krgiatan

pembelajaran adalah model pembelajaran
kooperatif tipe TGT atau Team Games
Tournament, Pembelajaran kooperatif tipe
TGT merupakan salah satu dari model pem-
belajaran kooperatif yang melibatkan aktivitas
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan
status, melibatkan peran siswa sebagai tutor
sebaya dan mengandung unsur permainan
dan reinforcement, serta kegiatan turnamen
kelas. Aktivitas belajar dengan permainan
yang dirancang dalam pembelajaran koope-

ratif tipe TGT memungkinkan siswa dapat
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belajar lebih rileks, sehingga siswa tidak
merasa terpaksa untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran, disamping menumbuhkan
tanggung jawab, kerja sama, persaingan

sehat dan keterlibatan belajar.

Kajian Pustaka
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu
metode belajar dimana siswa belajar dalam
kelompok kecil yang memiliki tingkat ke-
mampuan yang berbeda, kelompok kecil ini
setiap anggotanya dituntut untuk saling
bekerjasama antar anggota kelompok yang
satu dengan yang lain.

Metode pembelajaran kooperatif tipe
TGT (Team Games Tournament) adalah sa-
lah satu metode pembelajaran kooperatif de-
ngan menggunakan turnamen akademik dan
menggunakan kuis-kuis dan sistem skor
kemajuan individu, dimana para siswa ber-
lomba sebagai wakil mereka dengan anggota
tim lain (Slavin, 2009).

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah kelompok belajar kecil dengan ke-
mampuan akademik dan latar belakang suku
dan jenis kelamin yang bervariasi untuk saling
membantu sama yang lain.

Model

(Team Games Tournament) adalah salah

pembelajaran kooperatif TGT

satu model pembelajaran kooperatif dengan

menggunakan turnamen akademik dan
menggunakan kuis-kuis dan sistem skor ke-
majuan individu, dimana para siswa berlomba
sebagai wakil mereka dengan anggota tim
lain (Slavin, 2009). Tujuan Pembelajaran ling-
kungan kelas yang efektif, dimana semua
siswa terlibat langsung dalam proses pembe-
lajaran dan secara konsisten menerima duku-

ngan untuk meningkatkan prestasi belajar.
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Pengajaran yang efektif adalah penga-
jaran yang menyediakan kesempatan belajar
sendiri atau melakukan aktifitas sendiri. Ka-
laukah dalam pengajaran tradisional asas
aktifitas juga dilakukan namun aktifitas terse-
but bersifat semu (aktifitas semu). Pengajaran
modern tidak menolak pendapat tersebut na-
mun lebih menitikberatkan pada aktifitas
sejati, anak belajar sambil bekerja, dan de-
ngan bekerja mereka memperoleh pengeta-
huan, pemahaman, dan aspek—aspek tingkah
laku lainnya, serta mengembangkan ketram-
pilan yang bermakna untuk hidup di masya-
rakat (Hamalik, 2001).

Ada lima komponen-komponen utama
dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT
2013) vyaitu:

kelas, Pada awal pembelajaran guru me-

(Komalasari, Presentasi di

nyampaikan materi dalam presentasi  kelas,
biasanya dilakukan dengan pengajaran lang-
sung atau dengan ceramabh,diskusi yang di-
pimpin guru; Tim, Kelompok terdiri atas 4-5
orang siswa.Fungsi kelompok adalah untuk
bersama teman

lebih mendalami materi

kelompoknya dan untuk mempersiapkan
anggota kelompok agar bekerja dengan baik
dan optimal pada saat game; Permainan
(Game), Game terdiri atas pertanyaan-per-
tanyaan yang dirancang untuk menguji pe-
ngetahuan siswa dari presentasikelas dan
pelaksanaankerja tim serta hasil dari kegiatan
turnamen; Turnamen, Turnamen adalah
sebuah struktur dimana game berlangsung.
Biasanya berlangsung pada akhir minggu
atau akhir unit, setelah guru memberikan
presentasi di kelas dan tim telah melaksana-
kan kerja kelompok terhadap lembar kegi-
atan.Pada saat turnamen masing-masing
anggota kelompoknya yang setingkat kemam-

puannya dalam satu pertandingan atau tur-
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namen yang dikenal dengan “Tournament
Table”, yang diadakan pada tiap akhir unit
pokok pembahasan atau akhir materi, skor
yang didapatkan akan memberikan kontribusi
kepada rata-rata semua kelompok (Slavin,
2009);

recognise), Guru kemudian mengumumkan

Penghargaan kelompok (team
kelompok yang menang,masing-masing team
akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila
rata-rata skor memenuhi kriteria yang
ditentukan.

Kelima komponen tersebut merupakan
komponen penting dalam proses pembelaja-
ran TGT (Team Games Tournament). Ma-
sing-masing komponen mempunyai fungsi
yang berbeda dalam proses pembelajaran.
Sehingga keberhasilan pembelajaran TGT
(Team Games Tournament) tergantung pada
kelima komponen tersebut.

Berikut langkah-langkah model pembe-
lajaran TGT. (1) Guru membentuk kelompok
heterogen sekitar 4-6 orang; (2) Guru me-
nyajikan presentasi dan penyajian materi; (3)
Pemberian tugas kepada kelompok; (4) Guru
mengadakan permainan, menggunakan meja
turnamen. Turnamen biasanya dilakukan

pada minggu terakhir tiap siklus, untuk
turnamen pertama guru menetapkan siapa
yang bertanding pada meja turnamen Guru
juga menetapkan tiga siswa peringkat atas
untuk dari tiap tim untuk duduk di meja 1, dan
seterusnya; (5) Guru membolehkan siswa
yang cepat belajar untuk mengajari siswa
yang lambat belajar Guru melakukan evaluasi
dan refleksi; dan (6) Penghitungan skor

berdasarkan seluruh skor
(Warsono, 2013)

Keberhasilan pembelajaran tidak terle-

anggota tim

pas dengan adanya motivasi, dimana moti-

vasi merupakan suatu pendorong yang me-
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ngubah energi dalam diri seseorang ke dalam
bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan
tertentu. Dan dalam proses belajar motivasi
tidak akan mungkin melakukan aktivitas be-
lajar (Uni, 2009)

Indikator dalam motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut (Uno, 2009):
(1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil,
Merupakan hasrat dan keinginan untuk dapat
berhasil dalam belajar. Seseorang yang
mempunyai motif berprestasi tinggi cende-
rung untuk berusaha menyelesaikan tugas-
nya secara tuntas, tanpa menunda-nunda
pekerjaanya; (2) Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar. Penyelesaian su-
atu tugas tidak selamanya dilatar belakangi
oleh motif berprestasi atau keinginan untuk
berhasil, kadang kala seorang individu me-
nyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang
yang memiliki motif berprestasi tinggi, justru
karena dorongan menghindari kegagalan
yang bersumber pada ketakutan akan kega-
galan itu; (3) Adanya harapan dan cita-cita
masa depan. Harapan didasari pada keyaki-
nan bahwa orang dipengaruhi oleh perasaan
mereka tentang gambaran hasil tindakan
mereka contohnya orang yang menginginkan
kenaikan pangkat akan menunjukkan kinerja
yang baik kalau mereka menganggap kinerja
yang tinggi diakui dan dihargai dengan ke-
naikan pangkat; (4) Adanya penghargaan
dalam belajar, Pernyataan verbal atau peng-
hargaan dalam bentuk lainnya terhadap peri-
laku yang baik atau hasil belajar anak didik
yang baik merupakan cara paling mudah dan
efektif untuk meningkatkan motif belajar anak
didik kepada hasil belajar yang lebih baik.
Pernyataan seperti “bagus”, “hebat” dan lain-
lain disamping akan menyenangkan siswa,

pernyataan verbal seperti itu juga mengan-
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dung makna interaksi dan pengalaman priba-
di yang langsung antara siswa dan guru, dan
penyampaiannya konkret, sehingga merupa-
kan suatu persetujuan pengakuan sosi-
al,apalagi kalau penghargaan verbal itu di-
berikan didepan orang banyak; (5) Adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar. Baik
simulasi maupun permainan merupakan
salah satu proses yang sangat menarik bagi
siswa. Suasana yang menarik menyebabkan
proses belajar menjadi bermakna. Sesuatu
yang bermakna akan selalu diingat, dipahami,
dan dihargai. Seperti kegiatan belajar seperti
diskusi, brainstorming, pengabdian masyara-
kat dan sebagainya; (6) Adanya lingkungan
belajar yang kondusif. Pada umumnya motif
dasar yang bersifat pribadi muncul dalam
tindakan individu setelah dibentuk oleh
lingkungan. Oleh karena itu motif individu
untuk melakukan sesuatu misalnya untuk
belajar dengan baik, dapat dikembangkan,
diperbaiki, atau diubah melalui belajar dan
latihan, dengan perkataan lain melalui pe-
ngaruh lingkungan. Lingkungan belajar yang
kondusif salah satu faktor pendorong belajar
anak didik

mampu memperoleh bantuan yang tepat

anak didikdengan demikian

dalam mengatasi kesulitan atau masalah
dalam belajar. Oleh karena itu untuk mening-
katkan kualitas pembelajaran maka guru ha-
ruslah mampu membangkitkan motivasi bela-
jar siswa sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

Ada beberapa bentuk dan cara untuk
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan bela-
jar di sekolah (Sardiman, 2012: 91) yaitu :1)
Memberi angka, 2) Hadiah, 3) Saingan atau
kompetisi, 4) Ego-involvement, 5) Memberi

ulangan, 6) Mengetahui hasil, 7) Ujian, 8)
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Hasrat untuk belajar, 9) Minat, 10) Tujuan
yang diakui.
"Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya” (Sudjana,
2009). Berdasarkan teori Taxonomy Bloom
(Darsono, 2000) belajar adalah suatu kegia-
tan yang melibatkan individu secara keselu-
ruhan, baik fisik maupun psikis, untuk men-
capai suatu tujuan, dan dalam mencapai
tujuan tersebut tiap orang mengalami peruba-
han dalam dirinya. Perubahan tersebut terjadi
pada 3 ranah yaitu:

Ranah kognitif. Berkenaan dengan
sikap hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspekyaitu pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisa, sintesa dan evaluasi.
Keenam tujuan ini sifatnya hirarkis, artinya
kemampuan evaluasi belum tercapai bila ke-
mampuan sebelumnya belum dikuasai. Oleh
itu maka tiap Kompetensi dasar yang diajar-
kan oleh harus tuntas.

Ranah afektif. Berkenaan dengan
sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu pe-
nerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi
dan pembentukan pola hidup.

Ranah psikomotor. Berkenaan de-
ngan hasil belajar yang terdiri dari enam as-
pek yaitu persepsi, kesiapan, gerakan terbim-
bing, gerakan yang terbiasa, gerakan yang
komplek dan kreatifitas.

Ketiga ranah tersebut menjadi obyek
penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah
itu, ranah kognitiflah yang paling banyak
dinilai oleh para guru di sekolah karena ber-
kaitan dengan kemampuan para siswa dalam
menguasai isi bahan pengajaran. Hasil bela-
jar digunakan oleh guru sebagai ukuran atau
kriteria dalam mencapai tujuan pendidikan.

Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah
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memahami belajar dengan diiringi oleh pe-
rubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) bertujuan untuk memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi di dalam
kelas juga bertujuan untuk meningkatkan
kegiatan nyata guru dalam pengembangan
profesinya. Penelitian ini merupakan peneliti-
an yang paling tepat dalam upaya memper-
baiki mutu pembelajaran, disamping itu juga
merupakan penelitian praktis yang dilakukan
dalam kelas.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas, dengan langkah-langkah sik-
lus melalui urutan: 1) Perencanaan, 2) Tin-
dakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi (Arikun-
to, 2008). Desain perencanaan penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.

Penelitian ini berlokasi di jalan Yogya
Km 5 Purworejo. Kelompok yang diteliti 28
siswa kelas VIIIG tahun ajaran 2017/2018.

Dari 28 siswa, pria 16 orang dan wanita 12
orang. Kelas VIIG ini dijadikan subyek
penelitian karena hasil UTS genap lebih
rendah dibandingkan dengan kelas lain.
Penelitian dilaksanakan dengan meng-
gunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT
(Team Games Tournament), dengan tahapan
sebagai berikut.
Tahap Perencanaan
Pada tahap ini dipersiapkan materi dan alat
yang akan digunakan dalam pembelajaran,
yaitu: (1) Menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP); (2) Menyusun Lembar
Kerja Siswa (LKS); (3) Kartu soal dan kartu
jawaban yang sudah diberi nomor; (4) Kartu-
kartu digunakan pada saat permainan
akademik (games); (5) Merancang kegiatan
pelaksanaan kegiatan serta mempersiapkan
sarana dan prasarana yang digunakan untuk
pembelajaran, menyiapkan tes awal dan
posttest pada siklus | dan siklus II, untuk
penilaian hasil belajar, kartu soal untuk tur-

namen, mempersiapkan media dan peralatan

Perencanaan ‘i}
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
ﬁi: Pengamatan <:fD
Perencanaan i}
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan
ﬁ::; Pengamatan <}:—"D
?

Gambar 1. Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas
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untuk pelaksanaan penelitian dalam pembe-
lajaran kooperatif tipe TGT dan koordinasi
dengan guru IPS lainnya; (6) Membagi siswa
tipe TGT

(teams game tournament) menjadi 2 kelom-

dalam pembelajaran kooperatif

pok, yaitu: Kelompok untuk diskusi. Kelompok

ini terdiri atas empat siswa yang memiliki
kemampuan, jenis kelamin yang berbeda |,
latar belakang ekonomi berbeda (heterogen),
kelompok ini dibentuk oleh guru berdasarkan
hasil tes awal terlebih dahulu dan dikelom-
pokkan dari ranking hasil tes. Tabel 1 adalah
tabel pembentukan kelompok diskusi dengan

siswa kelas VIIIB berjumlah 28 siswa.

Tabel 1. Pembentukan Kelompok Diskusi
Kelompok

C D E F G
3 4 5 6 7
10 11 12 13 14

Tingkat

A B
Atas 1 2
Menengahl 8 9
Menengah2 15 16 17 18 19 20 21
Bawah 22 23 24 25 26 27 28
Keterangan : Angka 1, 2, 3, 4 dan seterusnya
menunjukkan rangking siswa berdasarkan tes awal.

Kelompok untuk Turnamen. Hal yang perlu

diperhatikan dalam pembentukan peserta
turnamen adalah setiap tim dalam turnamen
mempunyai peserta dengan kemampuan
yang homogen atau pada peringkat yang
sama dan mereka akan bertanding di meja
turnamen dari kelompok atau tim yang
berbeda, sehingga mereka bertanding untuk
keberhasilan dalam kelompoknya. Pembentu-
kan kelompok dapat dilihat pada Tabel 2

sebagai berikut.

Tabel 2. Pembentukan Kelompok Turnamen

Tingkat Kelompok
Meja Turnamen 1 Meja turnamen 2
Atas

1 2 3 4 5 6 7
Menengah Meja Turnamen 3  Meja Turnamen 4
1 8 9 10 11 12 13 14
Menengah Meja Turnamen 5  Meja Turnamen 6
2 15 16 17 18 19 20 21
Bawah Meja Turnamen 7 Meja Turnamen 8

22 23 24 25 26 27 28
Keterangan : Angka 1, 2, 3, 4 dan seterusnya
menunjukkan rangking siswa berdasarkan tes awal.
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(7) Menentukan skor dasar siswa. Skor awal
merupakan skor yang diperoleh dari kemam-
puan tes awal atau nilai tes awal. Skor tes
ini digunakan untuk membentuk kelompok
siswa yang heterogen dan homogen. Kelom-
pok heterogen untuk menentukan kelompok
diskusi, sedangkan kelompok homogen digu-
nakan untuk pembentukan kelompok dalam
Menentukan

turnamen; dan (8) jadwal

kegiatan

Tahap Pelaksanaan
Pendahuluan. Dalam pendahuluan ditekan-
kan pada apa yang akan dipelajari siswa
dalam kelompok dan bagaimana cara mem-
pelajarinya. Untuk memotivasi siswa perlu
diinformasikan mengapa materi ini diberikan
dan mengapa pembelajarannya mengguna-
kan pembelajaran kooperatif tipe TGT.
Penjelasan Materi. Dalam hal ini guru

memberikan penekanan pada materi yang
relevan dengan apa yang dipelajari siswa dan
mengingatkan kembali materi prasyarat ke-
pada siswa. Materi dalam TGT dirancang
khusus untuk pelaksanan turnamen, sehing-
ga siswa akan bersungguh-sungguh memper-
hatikan.

Tahap Diskusi Kelompok. Pada tahap

ini kelompok mempunyai peserta dengan
kemampuan heterogen, yang dibeuat berda-
sarkan tes awal kegiatan pembelajaran dan
kepada masing-masing kelompok diberikan
tugas untuk mengerjakan LKS yang diberi-
kan.

Tahap Turnamen.

Kegiatan yang

adalah games

dilakukan pada tahap ini
turnamen atau permainan akademik. Permai-
nan akademik ini bertujuan untuk memastikan
bahwa seluruh anggota kelompok telah

menguasai materi pelajaran dan mampu
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menyelesaikan LKS yang telah diberikan
sebelumnya. Pada tahap ini siswa ditempat-
kan pada meja turnamen sesuai penomeran

yang diberikan oleh guru.

Kegiatan pada tahap turnamen adalah
sebagai berikut: (a) Guru menentukan nomor
urut siswa sesuai urutan ranking pada meja
turnamen, setiap meja turnamen terdapat 1
kotak undian, kartu soal dan jawaban serta 1
lembar untuk penskoran; (b) Siswa mengocok
kartu undian untuk menentukan siapa yang
menjadi pembaca dan penantang; (c) Pem-
baca | mengocok kartu soal dan mengambil
kartu soal paling atas dan kemudian mem-
baca dan mencoba menjawabnya. Jika ja-
waban salah tidak ada sanksi dan kartu
dikembalikan, jika benar kartu soal disimpan
sebagai bukti skor; (d) Jika penantang 1, 2, 3
memiliki jawaban yang berbeda, maka
mereka dapat mengajukan secara bergantian;
(e) Jika jawaban penantang salah, maka
dikenakan sanksi dengan mengembalikan
kartu jawaban yang benar (jika ada); (f)
Selanjutnya siswa bergantian posisi dengan
prosedur yang sama; (g) Setelah selesai
siswa menghitung kartu soal yang diperoleh
di meja turnamen kemudian kembali ke
kelompok semula ( kelompok diskusi) untuk
menghitung skor keseluruhan; dan (h) Peng-
hargaan diberikan kepada tim yang menang,
Tim Super untuk kriteria atas, tim sangat baik
untuk kriteria dua dan tim baik untuk kriteria
tiga

Refleksi dan Pengambilan Keputusan.

Berdasarkan hasil pengamatan atau obser-
vasi dan wawancara selama kagiatan siklus
pertama, diperoleh data aktifitas dan hasil
kerja siswa selama diskusi. Data tersebut

digunakan sebagai dasar untuk menyusun
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rencana tindakan pada siklus ke dua. Kegia-
tan refleksi dilakukan untuk mengetahui ke-
lemahan tindakan siklus pertama, apakah
telah terjadi perubahan atau belum, dan
bagaimana cara mengatasi kelemahan-kele-
mahan yang terjadi pada siklus tersebut,
selanjutnya digunakan untuk merencanakan

tindakan siklus ke dua.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data

Observasi. Observasi dilakukan peng-
amatan langsung oleh kolaborator pada
setiap pertemuan penerapan tindakan di da-
lam kelas dalam penerapan model pembe-
lajaran kooperatif tipe TGT, terkait dengan
aktifitas belajar siswa dan pelaksanan proses
pembelajaran.

Angket Motivasi Belajar. Dalam pene-
litian ini angket motivasi digunakan untuk me-
ngetahui motivasi belajar peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
TGT mata pelajaran IPS pada materi Permin-
taan dan Penawaran serta Harga Pasar.

Wawancara. Dalam penelitian ini
wawancara digunakan untuk mengetahui
keunggulan dan kelemahan model pembela-
jaran kooperatif tipe TGT mata pelajaran IPS
pada materi. Permintaan dan penawaran ser-
ta harga pasar. Wawancara ini dilakukan
pada peserta didik yang memiliki motivasi dan
hasil belajar tinggi, dan peserta didik memiliki
motivasi dan hasil belajar rendah untuk
mengetahui tanggapan mereka dengan pene-
rapan pembelajaran kooperatif tipe TGT.

Tes. Dalam penelitian ini tes digunakan
untuk mengetahui nilai hasil belajar peserta
didik pada penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe TGT. Alat yang digunakan
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adalah berupa soal-soal yang ada kaitannya
dengan materi. Permintaan dan Penawaran
serta harga pasar. Pada pelaksanaan PTK
ini, jika 80 % siswa memperoleh nilai KKM
yaitu 74, maka siklus dihentikan, namun jika
hasilnya belum memenuhi maka siklus
dilanjutkan, dan tes dilakukan pada tiap akhir

siklus.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen Angket Motivasi Belajar IPS. Pe-
nyusunan angket motivasi belajar berdasar-
kan indikator-indikator yaitu angket yang di-
kembangkan dengan model skala Likert de-
ngan 4 alternatif jawaban untuk pernyataan
positif penyekorannya Selalu (Sll) = 4, Se-
ring (Srg) = 3, Jarang (Jrg) = 2 dan Tidak
Pernah (TP) = 1, sedangkan untuk pernya-
taan negatif diberi skor sebaliknya.

Tes. Dalam penelitian ini tes digunakan
untuk mengetahui nilai hasil belajar peserta
didik pada penerapan pembelajaran koopera-
tif tipe TGT.Untuk memperoleh data hasil be-
lajar IPS digunakan tes pilihan ganda yang
terdiri dari 10, skor yang digunakan untuk tiap
soal dengan jawaban benar adalah 1 dan
jawaban salah skornya adalah 0 (nol).

Catatan Hasil Wawancara. Wawancara
dilakukan berdasarkan pedoman, untuk me-
ngetahui keunggulan dan kelemahan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata
pelajaran IPS . Wawancara ini dilakukan pada
peserta didik yang memiliki motivasi dan hasil

belajar yang tinggi dan yang memiliki motivasi

dan hasil belajar yang rendah untuk
mengetahui tanggapan mereke terhadap
implementasi model pembelajaran

kooperatiftipe TGT yang dilakukan oleh guru.
Lembar Observasi. Pada lembar obser-

vasi dicatat beberapa hal aspek yang diamati
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dalam observasi yang meliputi: pelaksanaan
tindakan, aktivitas belajar siswa dan suasana
pembelajaran dari awal sampai akhir pembe-
lajaran. Catatan hasil observasi sangat pen-
ting untuk dibahas dalam refleksi pelajaran
sehingga dapat dipakai untuk merencanakan

tindakan berikutnya dengan tepat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penerapan Model Pembelajaran Koo-
peratif Tipe TGT (Teams Games Tournamen)
dapat meningkatkan Motivasi Belajar Dari
hasil penyebaran angket motivasi siklus |
diperoleh hasil 1 siswa atau 3,6% belum ter-
motivasi, 6 siswa atau 21,4% termotivasi se-
dang, dan 21 siswa atau 75% sangat termo-
tivasi, sedangkan pada siklus Il diperoleh 3
siswa atau 11% termotivasi sedang dan 25
atau 89% sangat termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran IPS menggunakan model TGT
(Teams Games Tournament), Maka dari hasil
angket motivasi sudah sesuai dengan
indikator keberhasilan. Prasetyo (2015) me-
nyatakan bahwa pembelajaran dengan TGT
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini
berarti hasil penelitian ini menguatkan hasil
penelitian sebelumnya.

Hasil

angket motivasi dapat dilihat

pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil angket motivasi siswa
Frek Frek

Rentang Siklus | % Siklus Il %  Tingkatan
30-59 1 3,6 - - Rendah
60 - 89 6 21,4 3 11 Sedang

90-120 21 75 25 89 Tinggi

Jumlah 28 100 28 100

Penerapan Model Pembelajaran Koo-
peratif Tipe TGT (Teams Games Tournamen)

dapat meningkatkan Hasil Belajar Siswa.
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Berdasarkan hasil postest siklus | dengan
nilai KKM 74 diperoleh hasil
tuntas 16 siswa atau 57,1% dan yang belum

siswa yang
tuntas 12 siswa atau 42,9%. Sedangkan
siklus Il diperoleh hasil 24 siswa atau 85,7%
tuntas, 4 siswa atau 14,3% belum tuntas,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif Tipe TGT pada mata
pelajaran IPS kelas VIIIG dapat meningkat-

kan hasil belajar siswa.

Tabel 4. Penerapan Model Pembelajaran Tipe TGT

w

Rentang Sik | T Sikll T BT

30-35 1

36 - 40

41- 45

46 - 50

56 —60

3
3
51-55 2
2
1

61 - 65

< <l < |I< < |IK|I<|[<|H
N
<

66 - 70

71-75 11 v 6 \

76 —80 3 Y 14 \

81 -85 2 v

86 —90 - 4 \
91 -95 - -

96 -100

Jumlah 28 16 12 28 24 4

Prosentase 100 57,10 42,90 100 85,70 14,30

Model

(Teams Games Tournament) yang Tepat.

Pembelajaran kooperatif TGT

Model pembelajaran TGT adalah salah satu

model pembelajaran yang menekankan

pentingnya  keberanian mengemukakan
pendapat itu diciptakan dalam proses belajar
agar kelas lebih hidup dan lebih bermakna
karena siswa mampu memecahkan masalah
sendiri apa yang dipelajarinya. Dengan de-
mikian pembelajaran TGT mengutamakan
pada pengetahuan dan ketrampilan, berfikir
tingkat tinggi, berpusat pada siswa, siswa
aktif, kritis, kreatif, memecahkan masalah,
siswa belajar menyenangkan, mengasyikkan,
tidak membosankan, dan menggunakan
berbagai sumber belajar. Penerapan pembe-
lajaran TGT di kelas melibatkan 7 utama

pembelajaran efektif yaitu konstruktifisme,
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bertanya, menemukan, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenar-
nya.

Strategi pembelajaran TGT merupakan
suatu proses pendidikan yang holistik dan
bertujuan memotifasi siswa untuk memahami
makna materi pelajaran yang dipelajarinya
dengan mengkaitkan materi tersebut dengan
konteks kehidupan mereka sehari-hari yaitu
bersaing dalam beregu secara sportif dan

menyenangkan, sehingga siswa memiliki

yang
fleksibel dapat diterapkan dari sutu permasa-

pengetahuan/ketrampilan secara
lahan ke permasalahan lainnya.

Untuk menerapkan model pembelaja-
ran kooperatif tipe TGT yang tepat , maka
perlu persaipan yang matang. Perencanaan
meliputi : penyusunan RPP, penyusunan lem-
bar kerja siswa, lembar penulisan skor,
penentuan kelompok diskusi dan kelompok
turnamen, meja turnamen serta pembuatan
kartu soal untuk kegiatan turnamen. Pem-
bentukan kelas yang heterogen yang dapat
mewakili kelas baik jenis kelamin, dan hasil
belajarnya, maka didasarkan pada hasil bela-
jar pada preetest.

Setelah dibuat perencanaan dengan
matang, maka guru harus melaksanakan tin-
dakan penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe TGT sesuai dengan perencanaan
yang telah dibuat,

siklus. Selain itu, gurupun harus dapat me-

pada masing-masing

motivasi siswa untuk saling bekerja sama dan
menjaga kekompakan dalam kerja kelompok
bahwa siswa yang pandai harus membantu
siswa yang belum paham, keberhasilan
kelompok adalah keberhasilan seluruh ang-
gotanya. Guru harus membantu seluruh sis-
wa dalam memahami materi yang sulit, sela-

ma diskusi kelompok, mengupayakan agar
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siswa berani berpendapat dan berkompetensi
yang sehat antar kelompok.

Pada waktu pelaksanaan turnamen,
seluruh siswa pada meja masing-masing
turnamen berkelompok sesuai pembentukan
kelompok turnamen dengan memperhatikan
kematangan diri siswa, mereka harus ber-
main dengan jujur dan sportif karena mereka
nantinya akan kembali ke kelompok diskusi
untuk membawa hasil /nilai yang akan dih-
itung pada kelompoknya. Jika ada jawaban
yang benar harus dibenarkan dan apabila
ada jawaban yang salah, maka harus berani
menyalahkan. Pemberian penghargaan tidak
hanya diberikan kepada keompok terunggul
saja, namun kepada 3 kelompok tertinggi se-
hingga dapat termotivasi untuk belajar. Hal ini
menguatkan penelitian sebelumnya dari Mai-
saroh (2011), Ardani et al (2014), dan Astutik
(2013).

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan kajian teori dan hasil analisis
dapat disimpulkan bahwa: (1) Penerapan mo-
del pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS;
(2) Implementai Penerapan model pembela-
jaran kooperatif tipe TGT yang tepat dapat
meningkatan hasil belajar IPS siswa kelas
VIIIG SMP Negeri 26 Purworejo, hal ini dapat
dilakukan dengan membuat perencanaan
yang matang, Pembentukan kelas yang
heterogen, Motivasi diberikan seawal mung-
kin Mendorong siswa untuk berperan aktif
dalam pembelajaran; (3) Implikasi. Berdasar-
kan refleksi siklus | dan Il dapat diperoleh
gambaran tentang keberhasilan penerapan
pembelajaran tipe TGT untuk meningkatkan

motivasi dan hasl belajar IPS kelas VIIG
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SMP Negeri 26 Purworejo tahun pelajaran
2017/2018 pada materi
Penawaran serta terbentuknya Harga pasar.

Permintaan dan

Dengan demikian implikasi dari pene-

litian ini adalah: Implikasi Teoritis: Model

pembelajaran tipe TGT dapat digunakan
sebagai salah satu metode yang tepat pada
IPS; Model

kooperatif tipe TGT dapat diterapkan pada

pembelajaran pembelajaran
mata pelajaran lain; Implikasi Praktis. Hasil
penelitian dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan guru dalam pe-
nerapan metode pembelajaran kooperatif tipe
TGT untuk meningkatkan pemahaman kon-

sep siswa pada semua mata pelajaran.

Saran

Setelah kegiatan penelitian tindakan berakhir,
maka: (1) Guru IPS diharapkan dapat meng-
gunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT untuk meningkatkan motivasi dan hasl
belajar siswa; (2) Diharapkan sekolah dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
mengadakan sosialisasi dan pelatihan model
pembelajaran; (3) Seorang guru hendaknya
memahami tingkat kemampuan siswa; (4)
Untuk dapat menerapkan model pembelajar-
an kooperatif tipe TGT yang tepat, maka guru
harus memahami aturan main dalam turna-
men; (5) Diharapkan guru dapat mengem-
bangkan hasil penelitian dalam lingkup yang
lebih luas; (6) Pada pembelajaran model TGT
hendaknya siswa benar-benar aktif berdis-
kusi, bertanya, memberikan jawaban saat tur-
namen dan menumbuhkan kreatifitas, tetapi
belajarlah lebih rileks, bertanggung jawab,
bekerjasama, bersaing sehat sehingga meng-

hasilkan prestasi yang lebih baik.
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